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A. Latar Belakang

Perpustakaan merupakan suatu tempat pembelajaran yang dapat
menjadikan suatu kekuatan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Perpustakaan mempunyai peranan penting sebagai jalan menuju proses ilmu
pengetahuan dan sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan dan
menyegarkan.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan subsistem dari suatu
perguruan tinggi, maksudnya perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur
penunjang bagi suatu perguruan tinggi Yyaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat atau yang dikenal dengan cooperative extention.
Karena peranan perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai
jantungnya perguruan tinggi.

Keberadaan perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting dan
strategis, yaitu pusat informasi dan ilmu pengetahuan, teknologi dan juga seni.
Fungsi perpustakaan selalu berusaha untuk menyediakan informasi
pengetahuan yang mutakhir dengan memberi pelayanan yang sangat cepat,
murah, akurat dan nyaman. Perpustakaan perguruan tinggi adalah jantungnya
perguruan tinggi dalam bidang akademik yang ikut menunjang mewujudkan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Menurut (Noerhayati, 1987:1) perpustakaan adalah suatu unit kerja

yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang bersama-



sama dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas
membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri
Dharma.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, pengertian mengenai
perpustakaan mengalami kemajuan. Sebagaimana yang dikemukakan Sulistyo-
Basuki (1991) bahwa perpustakaan adalah sebuah tempat atau ruangan, bagian
sebuah gedung, atau gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku dan terbitan lainnya menurut tata susunan tertentu untuk digunakan oleh
pemakainya sebagai sumber informasi dan bukan untuk dijual.

Perpustakaan menunjang pelaksanaan program pendidikan, penelitian
dan pengabdian masyarakat melalui pelayanan informasi yang meliputi
pengumpulan informasi, pengolahan informasi, pemanfaatan informasi,
penyebarluasan informasi, pemeliharan atau pelestarian informasi. Dalam
melakukan kegiatan tersebut harus diperlukan system informasi ilmu
pengetahuan diperolen melalui’ pendidikan formal atau non formal dibidang
perpustakaan, informasi dan dokumentasi.

Perpustakaan terdiri dari beberapa jenis yaitu perpustakaan nasional,
perpustakaan umum, perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah, dan
perpustakaan perguruan tinggi. Menurut (Saleh,2008:15) Perpustakaan
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan
tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau pendidikan tinggi lainnya, yang pada
hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. Oleh karena

itu perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi seperti jurusan,



fakultas, lembaga-lembaga dan pusat-pusat dilingkungan perguruan tinggi,
maupun perpustakaan di tingkat pusat perguruan tinggi tersebut termasuk
kedalam jenis perpustakaan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Nomor 30 Tahun 1990 Pasal 55
Perpustakaan Perguruan Tinggi berstatus sebagai salah satu Unit Pelaksana
Teknis (UPT) di tingkat pusat yang mempunyai kedudukan setingkat dengan
unit pelaksana teknis lainnya di tingkat pusat.

Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
pada Pasal 85 tertera bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi berkewajiban
untuk menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional
perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan, memiliki
koleksi baik sejumlah judul maupun jumlah eksemplar yang mencukupi untuk
mendukung  pelaksanaan  pendidikan, penelitian dan  pengabdian,
mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi, dan mengalokasikan dana untuk pengembangan perpustakaan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan guna memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Standar Nasional Perpustakaan (SNP).

Menurut buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan
Perguruan Tinggi, bahwa tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah utuk
menunjang Tri Darma Perguruan Tinggi perkuliahan dan dapat menyediakan
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat untuk menyedikan bahan pustaka sebagai kebutuhan pengguna

dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran.



Berdasarkan keputusan MENDIKBUD Republik Indonesia No.
0696/U/1991 bab Il Pasal 11 menetapkan pernyataan bahwa persyaratan
minimal koleksi perpustakaan perguruan tinggi untuk program Diploma dan S1
yaitu memiliki 1 (satu) judul pustaka untuk setiap mata kuliah keahlian dasar
(MKDK), memiliki 2 (dua) judul pustaka untuk tiap mata kuliah keahlian
(MKK), berlangganan sekurang-kurangnya 1 (satu) judul jurnal ilmiah untuk
setiap program studi, dan jumlah bahan pustaka sekurang-kurangnya 10% dari
jumlah mahasiswa dengan memperhatikan komposisi subjek pustaka.
Sedangkan untuk Program Pascasarjana dan Spl yaitu memiliki 500 judul
koleksi bahan pustaka untuk setiap program studi, berlangganan sekurang-
kurangnya 2 (dua) jurnal ilmiah untuk setiap program studi.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka semakin
berkembang pula jenis dan bahan pustaka, sehingga untuk membangun koleksi
perpustakaan perlu dilakukan seleksi, karena tidak mungkin sebuah
perpustakaan yang besar akan menghimpun semua bahan pustaka yang ada.
Ada beberapa jenis koleksi bahan pustaka yang tercakup dalam Kkoleksi
perpustakaan yaitu media cetak, media elektronik atau digital, media film dan
media gabungan antara film, digital dan elektronik (Syahyuman, 2012:1).

Pengadaan Koleksi adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen
perpustakaan untuk menambah koleksi, baik tercetak maupun yang tidak
tercetak untuk memenuhi kebutuhan data dan inforamasi para pemustaka
(Mathar, 2012:105). Manajemen pengadaan koleksi adalah upaya pencapaian

tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem, dan



sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan
keahlian (Lasa HS, 2007:18).
Salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan pentingnya suatu

manjemen yaitu terdapat pada Q.S. Al-Haysr (59:18).

Artinya:Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(Departemen Agama RI, 2014: 548).

Ayat di atas, memberikan pejelasan pentingnya manajemen dalam
hidup, karena dengan manajemen segala urusan dapat direncanakan dengan
tepat, dan secermat mungkin. Kemudian dilaksanakan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Manajemen dalam ayat ini adalah manajemen yang
memberikan anjuran kepada orang orang Yyang beriman agar supaya
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
memberikan nasehat, agar yang dilakukannya bermanfaat.

Manajemen dalam perpustakaan bisa dibahasakan dengan melakukan
kegiatan ~ mengatur, mengarahkan,  membimbing, mengendalikan,
mempengaruhi staf atau kepustakawanan untuk mencapai tujuan perpustakaan.
Dari pengertian ini, manajemen diperpustakaan perlu dipelajari, dipahami, dan

direlisasikan oleh manajer atau pemimpin perpustakaan agar tercapai tugas,

fungsi, dan tujuan perpustakaan (Iskandar, 2016:7).



Dalam pengadaan suatu bahan koleksi pustaka terdapat fungsi dan
tujuan masing-masing. Tujuan dari pengadaan bahan pustaka adalah Untuk
Mengembangkan koleksi bahan Perpustakaan yang baik dan seimbang
sehingga mampu melayani kebutuhan pemakai yang berubah dan tuntutan
pemakai masa kini dan masa mendatang. (Yulia, 2009 : 121).

Masalah pengadaan koleksi bahan pustaka sering terkendala karena
tidak tersedianya dana yang memadai untuk membina koleksi bahan pustaka
sering kali terjadi. Perpustakaan hampir tidak mendapat porsi penting dari
induk unit kerja. Walau demikian perpustakaan tidak boleh bergantung pada
anggaran institusi. Pustakawan sebagai ujung tombak perpustakaan tidak boleh
berhenti menyerah begitu saja dengan keadaan, di sini dituntut profesionalitas
pustakawan menjadi taruhannya.

Pustakawan yang bertugas di unit kegiatan pengadaan harus berusaha
mencari koleksi-koleksi yang memungkinkan dimiliki oleh perpustakaan.
Namun di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang belum seutuhnya pengguna
mendapatkan informasi tersebut, karena masih kurangnya bahan pustaka yang
sesuai oleh kebutuhan pemustaka atau pengguna perpustakaan.

Pada saat observasi awal, penulis melakukan wawancara dengan
beberapa orang mahasiswa tentang koleksi yang ada di perpustakaan. Apakah
koleksi yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan. Informasi yang diperoleh
antara lain ada pemustaka yang mengeluh dengan koleksi yang ada, karena
koleksi yang mereka cari tidak mereka temukan. Hal ini menandakan bahwa

perpustakaan dapat lebih meningkatkan koleksi bahan pustaka yang benar-



benar update dan sesuai dengan bidang-bidang matakuliah atau tugas
pemustaka tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, maka penulis
memilih judul yaitu “MANAJEMEN PENGADAAN BAHAN PUSTAKA
DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM
BONJOL PADANG”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan pertanyaan
penelitian yaitu bagaimanakah pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah
1. Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang.
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengadaan bahan pustaka
tersebut.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui kegiatan pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengadaan

bahan pustaka.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah
1. Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam hal
pengadaan bahan pustaka pada perpustakaan perguruan tinggi.
2. Memenuhi syarat dalam mencapai gelar sarjana dalam bidang
perpustakaan.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengenai tata kelola pengadaan
bahan pustaka.
G. Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul, maka
penulis akan memberikan penjelasan mengenai berbagai istilah-istilah yang
terdapat dalam penjelasan judul penelitian ini:

Manajemen . Proses mengatur, menggerakan, mengarahkan
orang-orang yang ahli dalam bidangnya agar dapat
melakukan tugasnya secara sistematis untuk
mencapai tujuan. (Iskandar, 2016:2).

Pengadaan Bahan Pustaka : Proses menghimpun bahan pustaka yang akan
dijadikan koleksi suatu perpustakaan. (Soeatminah,
1992:71).

Jadi yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah menjelaskan
mengenai manajemen pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan UIN Imam

Bonjol Padang.



H. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan penelitian tersusun rapi dan jelas, maka penulis perlu

mendeskripsikan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dan perlu

dilengkapi dengan sub-sub bab yaitu:

Bab 1

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

. Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup, dan sitematika

penulisan.

. Tinjauan teoritis pada bab ini penulis menguraikan

tentang tinjauan teoritis yang berisi tentang perpustakaan
perguruan tinggi, manajemen dan fungsi manajemen,
pengadaan bahan pustaka, dan hambatan dalam

pengadaan bahan pustaka.

: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, jenis

sumber data, instrument penelitian, metode pengumpulan

data, dan teknik penelitian dan pengumpulan data.

. Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang

gambaran umum Perpustakaan UIN Imam Bonjol

Padang, hasil penelitian dan pembahasan.

: Penutup berisi kesimpulan dan saran.



